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Abstrak

Pencemaran mikroplastik adalah salah satu masalah lingkungan yang semakin mendapat perhatian
karena sulitnya proses penguraian dan dampaknya yang dapat mengganggu ekosistem perairan.
Tambak untuk budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) adalah salah satu area perairan yang
rentan terhadap kontaminasi mikroplastik akibat aktivitas budidaya dan faktor lingkungan
sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali variasi mikroplastik serta mengukur kepadatan
mikroplastik dalam air tambak budidaya Lates calcarifer di PT. Suri Tani Pemuka, Banyuwangi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di petak 27A ditemukan tiga tipe mikroplastik, yaitu fiber, fragmen,
dan film dengan kepadatan masing-masing sebesar 63 partikel/m? 150 partikel/m*, dan 180
partikel/m?. Sedangkan di petak 20, terdapat empat jenis mikroplastik, yakni fiber, fragmen, film, dan
granule dengan kepadatan masing-masing sebesar 63 partikel/m3, 293 partikel/m® 290
partikel/m?, dan 160 partikel/m?3.

Kata Kunci: mikroplastik; tambak budidaya; Lates calcarifer; kepadatan mikroplastik; PT. Suri Tani
Pemuka.

Abstract

Microplastic pollution is an environmental issue that is gaining increasing attention due to its difficult
decomposition process and its potential impact on aquatic ecosystems. White snapper (Lates
calcarifer) ponds are particularly vulnerable to microplastic contamination due to cultivation
activities and environmental factors. This study aimed to identify microplastic variations and
measure their density in Lates calcarifer pond water at PT. Suri Tani Pemuka, Banyuwangi. The results
showed that in plot 274, three types of microplastics were found: fibers, fragments, and films, with
densities of 63 particles/m?> 150 particles/m? and 180 particles/m? respectively. Meanwhile, in plot
20, four types of microplastics were found: fibers, fragments, films, and granules, with densities of 63
particles/m?> 293 particles/m?> 290 particles/m? and 160 particles/m? respectively.

Keywords. microplastics; Aquaculture ponds; Lates calcarifer; microplastic density; PT Suri Tani

Pemuka.

I. PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya intensif kakap putih
(Lates calcarifer) pada lingkungan tambak
memerlukan pengelolaan kualitas air yang baik
karena kondisi lingkungan perairan berperan
penting terhadap pertumbuhan (Lubis, 2023;
Shahabuddin, 2025), Kesehatan (Jalal, 2018),
dan efisiensi produksi ikan (Barlow, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Febrian (2025),
di PT. Suri Tani Pemuka (STP) Unit Marine Fish
Pond Sobo, Banyuwangi menunjukkan bahwa
pengelolaan budidaya kakap putih tidak hanya
berkaitan dengan pemberian pakan, namun
juga harus menekankan pentingnya evaluasi
dan monitoring kualitas air. Menurut Lubis
(2023), untuk meningkatkan produktifitas

pembudidayaan kakap putih, tidak hanya
memperhatikan aspek pertumbuhan dan
efisiensi budidaya, namun juga harus
memonitoring kualitas perairan termasuk
terhadap kontaminan mikroplastik(Nulissa et
al, 2024; Nurkhasanah et al, 2024).
Mikroplastik berukuran kecil kurang dari 5
mm, sehingga mudah masuk dan terakumulasi
dalam organisme akuatik melalui proses
ingesti (Ardiyansyah & Kurnia, 2023; Lestari et
al, 2024), terutama pada ikan yang hidup dan
mencari makan di lingkungan yang telah
tercemar (Rasuna Yasmin et a/, 2024).
Penelitian yang dilakukan Ardiyansyah &
Kurnia (2023), menunjukkan bahwa hasil
identifikasi mikroplastik pada Barbodes
binotatus yang ditemukan pada organ insang
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dan saluran pencernaan dalam  bentuk
fragment, fiber, film, dan granul, dengan
kelimpahan pada saluran pencernaan
mencapai 7,34 partikel /g dan pada insang 2,47
partikel/g. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mikroplastik telah menjadi bagian dari
permasalahan pencemaran perairan yang
berpotensi terakumulasi secara langsung pada
organisme akuatik (Ariyunita et al, 2022;
Junaidi et al, 2024). Ardiyansyah & Kurnia
(2023), juga menjelaskan bahwa keberadaan
mikroplastik di ekosistem perairan tidak hanya
mempengaruhi kualitas air, namun juga bisa
berisiko bagi organisme yang hidup di
dalamnya (River et al, 2025). Penelitian yang
dilakukan oleh Rongcai et al, (2024.) juga
menunjukkan keberadaan mikroplastik dalam
air kolam budidaya ikan dapat memengaruhi
kondisi fisiologis dan kesehatan ikan yang
dipelihara di dalamnya.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk
melakukan kaji terkait sistem budidaya kakap
putih di PT. Suri Tani Pemuka Unit Marine Fish
Pond Sobo, Banyuwangi, yang menerapkan
sistem aliran air laut secara kontinu
(continuous water flow) dari perairan laut
sebagai sumber air pemeliharaan. Meskipun
air yang masuk ke kolam telah melalui proses
filtrasi, mikroplastik tetap berpotensi masuk
ke sistem budidaya karena memiliki ukuran
dan bentuk yang beragam, termasuk partikel
berukuran sangat kecil yang berpotensi
melewati proses penyaringan. Aliran air yang
berlangsung secara kontinu memungkinkan
terjadinya pemasukan mikroplastik secara
berulang dari perairan sumber ke dalam kolam
budidaya, sehingga berpotensi meningkatkan
paparan mikroplastik pada lingkungan
pemeliharaan dan ikan Lates calcarifer.

II. METODE PENELITIAN

2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Suri Tani
Pemuka Marine Fish Pond Sobo Banyuwangi.
Analisis sampel dilaksanakan di Laboratorium
PT. Suri Tani Pemuka Seluruh kegiatan
penelitian ini mengikuti prosedur standar
untuk memastikan keakuratan data yang

diperoleh. Penelitian ini menggunakan
beberapa peralatan yaitu beaker glass,
saringan 400 mesh, larutan H202, FeSO4,
beaker glass, hot plate, NaCl, cawan petri, objek
glass,cover glass,dan mikroskop binokuler.

2.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan pemilihan
purposive sampling di dua petak yang
berlokasi di tambak milik PT. Suri Tani Pemuka.
Petak pertama 27A dan petak kedua di petak
20.

Pengambilan Sempel menggunakan beaker
glass, dengan ukuran beaker glass 1L. Dalam
penelitian ini dibutuhkan 10L sampel air
dalam satu petak, untuk bisa mendaparkan
10L air dilakukan penuangan media air
sebanyak 10x. Dalam proses pengambilan
sempel air, dilakukan penyaringan untuk
menyaring mikroplastik. Saringan yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
saringan dengan ukuran 300 mesh. Hasil
penyaringan menyisahkan partikel sebagai
sampel awal.

Hasil partikel yang akan di gunakan sebagai
sampel awal dibilas menggunakan larutan
H202 30% 20 ml dan FeSO4 5 tetes. Pada
proses pembilasan ini menggunakan beaker
glass yang berukuran 100ml. Selanjutnya
sampel di homogenkan dan diinkubasi pada
suhu 26°C selama 24 jam. Kemudian sampel
yang sudah di inkubasi dipanaskan di suhu
902C selama 30 menit menggunakan hot plate.

Setelah dingin, sampel akan melewati
proses penyaringan ke dua menggunakan
saringan 300 mesh. Residu yang tertahan pada
saringan akan dibilas menggunakan NaCl. Pada
proses pembilasan, Hasil bilasan akan
ditampung dalam cawan petri untuk diamati.
Pengamatan pada sampel dilakukan dengan
menggunakan objek glass,cover glass,dan
mikroskop binokuler di perbesaran 40x. Hasil
pengamatan yang akan didapatkan adalah
partikel mikroplastik serta karakteristik
seperti jenis, dan warna setiap mikroplastik.

Identifikasi mikroplastik dilakukan dengan
menggunakan mikroskop untuk mengamati
sampel mikroplastik yang telah ditempatkan di
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cawan petri. Setelah bentuk sampel
mikroplastik pada air tambak diidentifikasi,
kepadatannya dihitung agar dapat diketahui
jumlah mikroplastik yang terdapat di milik PT.
Suri Tani Pemuka. Kepadatan mikroplastik di
air tambak dapat dihitung menggunakan
rumus:

n
=y
Keterangan:
C = kelimpahan mikroplastik (Jumlah
partikel/m3)
n = jumlah partikel mikroplastik
\ = volume air saringan.

II1. HASIL DAN PMBAHASAN

3.1 Identifikasi Jenis Mikroplastik

Identifikasi jenis mikroplastik pada sampel
air yang di ambil 10L ditambak budidaya Lates
calcarifer di PT. Suri Tani Pemuka, dari dua
sampel air yang telah di lakukan penelitian
pada petak 27A yang di temukan sebagian
besar terdiri dari jenis mikroplastik fiber,
fragmen, dan film. Sedangkan di petak 20 yang
di temukan sebagian besar terdiri dari jenis
mikroplastik fiber, fragmen, film, dan granule.
Berdasarkan hasil identifikasi yang diperoleh
yang dapat dilihat pada gambar 3.1.

c . d
Gambar 3.1. Mikroplastik pada Badan Air a.fiber,
b.fragmen, c.film, d.granule

Mikroplastik jenis fiber memiliki bentuk
beserat panjang, tipis, dan menyerupai benang.
Fernandes et al, (2022) menjelaskan jenis
mikroplastik jenis fiber bentuk cenderung
panjang dan tipis. Mikroplastik jenis fiber
berasal dari bahan sintetis, limbah, jaring ikan
dan tali pancing (Ayuningtyas et al, 2019).

Selanjutnya ditemukan mikroplastis
fragmen bentuk tidak beraturan dengan tepi
yang cenderung tajam. Menurut Fernandes et
al, (2022) mikroplastik jenis fragment tampak
panjang dan lebar serta memiliki ketebalan
yang cukup tebal, mikroplastik jenis fragmen
berasal dari degrades sampah makro dan
umumnya berasal dari kepingan toples, galon,
plastik keras, pipa paralon, serta potongan
kecil dari botol yang berasal dari aktivitas
keseharian = dan  pengelolaan  tambak
(Pradiptaadi & Fallahian, 2022).

Mikroplastik jenis film memiliki bentuk
tipis, transparan, dan menyerupai lembaran.
Menurut Fernandes et al, (2022) mikroplasti
jenis film adalah mikroplastik yang memiliki
area luas atau dapat dikatakan lebar dan tipi.
Manuel et al, (2022) menyatakan mikroplastik
jenis film merupakan jenis mikroplastik yang
berasal dari degradasi sampah plastik tipis,
seperti tas plastik. Karena bentuk ini memiliki
densitas yang rendah. Mikroplastik tipe film
diduga berasal dari bagian-bagian sampah
plastik yang sekali pakai (Lestari et al, 2024).
Pada petak 20 ditemukan mikroplastik jenis
granul. Mikroplastik granul adalah jenis
mikroplastik  yang  berukuran  halus,
transparan, dan berbentuk tidak beraturan.
Secara fisik, mikroplastik granul memiliki
bentuk bulat, warnanya dapat berubah
menjadi kuning, dan akhirnya menjadi cokelat
kekuningan jika terendam cukup lama di air
dengan permukaan yang kasar (Tuhumury &
Sahetapy, 2022). Menurut Risky, (2023) granul
biasanya berasal dari bahan baku industri
plastik yang digunakan untuk pembuatan
berbagai produk seperti botol, kemasan, dan
barang plastik lainnya. Butiran ini diproses
lebih  lanjut pemanasan dan
pencetakan untuk menghasilkan produk jadi.

3.2 Kelimpahan Mikroplastik

Berdasarkan hasil identifikasi jenis
mikroplastik pada sampel air di petak 27A4,
ditemukan tiga jenis mikroplastik, yaitu fiber,
fragmen, dan film dengan tingkat kepadatan
yang dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibahwah
ini.

jenis

melalui
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Kepadatan mikroplastik di petak 27A
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Gambar 3.2 kepadatan mikroplastik petak 27A dan 20

Gambar 3.2, terlihat adanya perbedaan
kepadatan dan jenis mikroplastik antara petak
27A yang merupakan kolam budidaya baru dan
petak 20 yang telah beroperasi selama +16
bulan. Pada petak 27A ditemukan tiga jenis
mikroplastik, yaitu fiber (63 partikel/m?),
fragmen (150 partikel/m?®), dan film (180
partikel/m®). Sementara itu, pada petak 20
ditemukan empat jenis mikroplastik, yaitu
fiber (63 partikel/m®), fragmen (293
partikel/m?®), film (290 partikel/m?®), dan
granule (160 partikel/m?®). Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa semakin lama suatu
kolam budidaya beroperasi, semakin besar
peluang terjadinya akumulasi mikroplastik
akibat aktivitas budidaya dan masukan
pencemar dari lingkungan sekitar. Selain
analisis  kepadatan  berdasarkan jenis
mikroplastik, tingkat pencemaran
mikroplastik pada masing-masing petak juga
dievaluasi melalui nilai kelimpahan
mikroplastik yang disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 kelimpahan mikroplastik

Jumlah Kelimpahan

Petak Mikroplastik Mikroplastik
27A 393 39,3
20 806 80,6

Berdasarkan hasil analisis data kelimpahan
mikroplastik pada sampel air dengan volume
10 L yang disajikan pada Tabel 3.3, ditemukan
adanya perbedaan yang cukup signifikan
antara Petak 27A dan Petak 20. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pada Petak 27A
ditemukan sebanyak 393 partikel mikroplastik
dengan nilai kelimpahan 39,3
partikel /L, pada Petak 20
ditemukan 806 partikel mikroplastik dengan
nilai kelimpahan sebesar 80,6 partikel /L.

Nilai kelimpahan tersebut menunjukkan
bahwa Petak 20 memiliki tingkat kontaminasi
mikroplastik yang lebih tinggi dibandingkan

sebesar
sedangkan

Petak 27A. Jumlah mikroplastik yang
ditemukan pada Petak 20 mencapai sekitar dua
kali lipat lebih banyak dibandingkan Petak
27A. Sejalan dengan hal tersebut,
kelimpahan mikroplastik pada Petak 20 juga
lebih tinggi, yaitu 80,6 partikel/L, sedangkan
pada Petak 27A hanya 39,3 partikel/L.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
akumulasi mikroplastik pada Petak 20
berlangsung lebih intensif dibandingkan pada
Petak 27A.

Tingginya kepadatan fragmen dan film pada
petak 20 diduga berkaitan dengan umur
operasional kolam yang lebih lama. Selama 16
bulan masa budidaya, berbagai material plastik
seperti karung pakan, wadah plastik, pipa,
terpal, tali, dan peralatan budidaya lainnya
terus terpapar sinar matahari, perubahan
suhu, oksidasi, serta gesekan mekanis yang
menyebabkan plastik mengalami degradasi
dan pecah menjadi partikel-partikel yang lebih
kecil. Seperti yang dijelaskan Dimas et al,
(2022). mikroplastik akan mengalami proses

nilai

penurunan kualitas akibat suhu, sinar
ultraviolet, serta mikroorganisme yang
mengubah struktur dan ukuran plastik

menjadi lebih kecil Selama penguraian, plastik
memperlihatkan tanda-tanda seperti
perubahan warna, menjadi lebih lembut, dan
lebih rapuh seiring waktu (Azizah et al, 2020).
Proses tersebut menghasilkan peningkatan
jumlah mikroplastik sekunder berupa fragmen
dan film yang terakumulasi di dalam perairan
budidaya.

Keberadaan granule yang hanya ditemukan
pada petak 20 juga dapat menunjukkan bahwa
kolam yang telah lama digunakan mengalami
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proses fragmentasi yang lebih
dibandingkan kolam baru. Seiring waktu,
fragmen plastik yang mengalami
pelapukan dapat berubah menjadi partikel
yang lebih kecil dan menyerupai butiran
(granule). Selain itu, mikroplastik granul
berasal dari mikroplastik primer yang sengaja
dibuat untuk berbagai keperluan industri,
seperti dalam pembuatan barang berbahan
dasar plastik dan produk kosmetik seperti
scrub  pembersih  wajah atau tubuh
(microbeads) (Faustina et al, 2024). Granul
biasanya merupakan bahan baku dalam
industri plastik yang digunakan untuk
pembuatan berbagai produk seperti botol,
kemasan, dan barang plastik lainnya. Butiran
ini diproses lebih lanjut melalui pemanasan
dan pencetakan untuk menghasilkan produk
jadi (Risky, 2023).

Selain itu, keberadaan mikroplastik pada
perairan budidaya kakap putih, sangat
dipengaruhi oleh sistem aliran air kontinu
(continuous water flow) yang diterapkan pada
unit budidaya. Sistem tersebut memungkinkan
terjadinya pertukaran air secara berkelanjutan
sehingga mikroplastik dari perairan sumber
berpotensi masuk ke lingkungan kolam(Xiong,
2022). Huang (2020), juga menjelaskan bahwa
dalam sistem akuakultur mikroplastik dapat
ditemukan pada air budidaya, Dimana aktivitas
akuakultur dapat berperan dalam distribusi
serta retensi mikroplastik di lingkungan
perairan. Keberadaan mikroplastik pada petak
27A yang relatif baru menunjukkan bahwa
masukan eksternal melalui air pemasukan
berpotensi berkontribusi terhadap keberadaan
mikroplastik, sedangkan kelimpahan yang
lebih  tinggi pada petak 20 dapat
mencerminkan kontribusi kumulatif dari
masukan eksternal dan sumber internal
selama periode operasional pembudidayaan
ikan.

lanjut

terus

IV. KESIMPULAN

Mikroplastik telah teridentifikasi pada
seluruh sampel air yang diamati. Pada petak
27A ditemukan tiga jenis mikroplastik, yaitu

fiber, fragmen, dan film, sedangkan pada petak
20 ditemukan empat jenis mikroplastik, yaitu
fiber, fragmen, film, dan granule. Keberadaan
berbagai  jenis  mikroplastik  tersebut
menunjukkan adanya kontaminasi partikel
plastik berukuran kecil pada lingkungan
tambak budidaya. Hasil analisis kepadatan
menunjukkan bahwa petak 20 yang telah
beroperasi selama 16 bulan memiliki
kepadatan mikroplastik yang lebih tinggi
dibandingkan petak 27A yang merupakan
kolam baru.
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